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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan LKS yang berbasis pendekatan keterampilan proses pada materi 
ekosistem dan mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, ketuntasan hasil belajar siswa, dan 
respon siswa. Penelitian ini menggunakan rancanganTrue experimental desaign. Penelitian ini menggunakan 2 
kelas yaitu kelas X MIA 1 sebanyak 22 siswa sebagai kelas eksperimen dan X MIA 2 sebanyak 24 siswa sebagai 
kelas kontrol yang dilaksanakan pada bulan Mei 2016 di MA Fathul Hidayah Lamongan. Parameter yang diukur 
yaitu, perbandingan ketuntasan hasil belajar siswa pada kedua kelas. Teknis anlisis data yang digunakan yaitu 
deskriptif kuantitatif dengan analisis statistika uji Kolmogorof-Sminorf, uji t signifikasi, dan N-gain. Hasil 
penelitian menunjukkan 1) Keterlaksanaan pembelajaran dalam kategori sangat baik dengan rata-rata 97,75%. 2) 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dalam kategori sangat baik denganrata-rata 98,25%. 3) Ketuntasan 
hasil belajar siswa yang meliputi kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan. 
Kompetensi pengetahuan  dilakukan dengan pretest dan postestpada kelas eksperimen dan kontrol, hasil uji t 
signifikasi menunjukan adanya perbedaan yang sangat signifikan. pada kelas eksperimen thitung< ttabel10,84>1,72 
yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar secara signifikan, sedangkan pada kelas kontrol thitung< ttabel 
yaitu 0,993 <1,71 yang menunjukan tidakadanya peningkatan hasil belajar secara signifikan,kompetensi sikap 
pada kelas eksperimen diperoleh 88,6% dengan predikat A 73%, B 23% dan C 4% dan kelas kontrol diperoleh 
88,54% dengan predikat A 67%, B 29%, dan – (siswa yang tidak masuk) 4%, pada kompetensi keterampilan 
diperoleh 98,05% pada kelas eksperimen sehingga mencapai ketuntasan dan 56,9% pada kelas kontrol sehingga 
tidak mencapai ketuntasan, hal tersebut menujukkan bahwa penerapan LKS berbasis pendekatan keterampilan 
proses dapat menuntaskan hasil belajar siswa. 4) respon siswa masuk dalam kategori sangat baik, siswa 
memberikan97,08% respon positif. 
 
Kata kunci: Penerapan, LKS Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses, materi ekosistem. 
Abstract 
This research done to implementation of student worksheet  on material ecosystem and describe 
implementation of learning, student activities during learning process, completeness student’results, and student’s 
response. This research was by using design of research Tru experimental design. This research used two sample 
class, are X MIA 1 as much as 22 students as experiment class and X MIA 2 as much as 24 atudents as control 
class was conducted on May 2016 at Fathul Hidayah lamongan Senior high school. The parameters including are 
different beetwen eksperimen and control class in student’s learning result. Data anlyzed  were quantitive 
descriptively  with analyzed statistic Kolmogorof-Sminorf test, t significant test, and N-gain.The result of the 
research showed that 1) implementation of learning was got 97,75%very good category 2) The students acitivities 
was got 98,25%, itvery good category 3) The completeness student’s learning result are knowledge competence, 
attitude, and skills competence. Knowledge competence done pretest and postest on experiment and control class, 
the result of t significance test showed different in very significance, on experiment class thitung< ttabel is 10,84>1,72 
showed there is enhancement in significance, while control classthitung< ttabelis 0,993 <1,71 showed there is not 
enhancement in significance, a competence attitude on experiment class got 88,9% with predicate A 73%, B 23%, 
C 4%, and control class got percentage average 88,54% with predicate A 67%, B 29%, and – (absent) 4%, and 
skills competence on experiment class got 98,05% and 56,9% on control class, based on these showed that 
implementation of student’s worksheet based process skills approach could to achieve completeness stuent’s 
learning result. 4)student’s response was on very good, students’s give 97,08% positive response. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan ujung tombak bagi 
manusia untuk memperbaiki kualitas diri. Kualitas diri 
yang baik dapat diperoleh dengan kualitas pendidikan 
yang baik. Kualitas pendidikan yang baik sangat 
bergantung pada proses belajar mengajar. Menurut 
Permendikbud No. 103 tahun 2014 yang menyatakan 
bahwa proses belajar merupakan suatu proses di dalam 
pendidikan yang memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga akan 
semakin lama meningkat dari segi pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan siswa yang dibutuhkan untuk hidup 
bermasyarakat. 
Pendidikan tidak bisa lepas dari kurikulum, 
karena kurikulum merupakan suatu perangkat 
pengaturan dan rencana sebagai pedoman belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 
2013 merupakan kurikulum yang menekankan pada 
pembelajaran saintifik termasuk keterampilan proses 
yang meliputi (5M) mengamati, menanya, 
mengumpulkan data, mengasosiasikan, dan 
mengkomunikasikan. Penialaian substansi yang 
diberikan pada siswa dilakukan dengan pembangunan 
pengetahuan melalui pembelajaran yang otentik 
(Permendikbud, 2014). 
Pendekatan keterampilan proses siswa 
merupakan pendekatan dalam suatu pembelajaran atau 
pengajaran yang menyajikan kesempatan pada siswa 
untuk ikut memahami proses suatu penemuan sebagai 
keteramplan proses (Syaiful, 2010),  
Materi ekosistem merupakan salah satu materi 
dalam mata pelajaran Biologi kelas X yang memilki 
hubungan erat terhadap kehidupan sehari-hari dan 
lingkungan sekitar siswa sehingga mengandung kegiatan 
pengalaman nyata. Oleh karena itu, perlunya 
pengamatan secara langsung melalui keterampilan proses 
untuk mencapai KD 3.9 yaitumenganalisis 
informasi/data dari berbagai sumber tentang ekosistem 
dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya, dan 
KD 4.9 yaitu mendesain bagan tentang interaksi antar 
komponen ekosistem dan jejaring makanan yang 
berlangsung dalam ekosistem, dan menyajikan hasilnya  
dalam berbagai bentuk media (Permendikbud, 2014). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
biologi MA Fathul Hidayah Lamongan terhadap LKS 
yang digunakan masih belum ideal, yaitu hanya berupa 
soal-soal ulasan materi secara singkat dan soal-soal 
kognitif yang jawabannya sudah tersedia dalam ulasan 
materi tersebut, sehingga LKS tersebut belum tepat 
untuk menjawab tuntutan dari kurikulum 2013, yaitu 
LKS yang dibuat untuk memberikan pelatihan berpikir 
secara ilmiah yang dituang dalam kegiatan pembelajaran. 
Ibrahim (2010) menyatakan bahwa keterampilan proses 
merupakan dapat menghasilkan nilai yang paling tinggi 
sehingga harus dipelajari oleh siswa. Selain itu juga 
berdasarkan hasil wawancara denga siswa kelas X bahwa 
pembelajaran yang dilakukan di kelas X masih 
menggunakan metode ceramah saja tanpa diberikan 
penugasan dan pengamatan secara langsung. Hal tersebut 
yang menyebabkan siswa kurang aktif sehingga 
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajarnya karena 
kegiatan yang dilakukan masih dengan Teacher center. 
Berdasarkan hal tersebut maka ditawarkan LKS 
yang telah dikembangkan oleh Mulidia (2015), yaitu 
LKS berbasis pendekatan keterampilan proses yang 
dijadikan sebagai panduan siswa untuk melakukan 
pengamatan ekosistem secara langsung, sehingga dalam 
LKS tersebut sesuai dengan modus pembelajaran 
kurikulum 2013 yang berupa pembelajaran langsung 
yang sudah terencana dalam sebuah silabus dan RPP. 
Seiring dengan permasalahan tersebut maka 
peneliti menerapkan LKS berbasis pendekatan 
keterampilan proses yang dikembangkan oleh Maulidia 
(2015). Namun peneliti sedikit merubah LKS tersebut, 
yaitu pada bagian sampul agar lebih menarik, 
penambahan poin tentang upaya atau solusi pencemaran 
ekosistem, dan redaksi pada LKS. Penelitian ini 
dilakukan untuk menindak lanjuti peneliti sebelumnya 
yang hanya menguji cobakan pada kelas terbatas yaitu 1 
kelas yang terdapat 20 siswa, oleh karena itu peneliti 
menerapkan LKS ini pada 2 kelas yaitu kelas X MIA 1 
terdiri dari 22 siswa (kelas eksperimen) dan X MIA 2 
terdiri dari 24 siswa (kelas kontrol) (sebagai 
pembanding) di MA Fathul Hidayah Lamongan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
keterlaksanaan pembelajaran kelas eksperimen, akitivitas 
siswa kelas kontrol, ketuntasan hasil belajar kelas 




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian True 
experimental design, karena dalam penelitian ini 
menggunakan kelas kontrol sebagai 
pembanding.Penyusunan perangkat pembelajaran dibuat 
di jurusan Biologi, FMIPA, Unesa pada bulan Desember 
2015- Maret 2016. Penerapan LKS berbasis pendekatan 
keteramplan proses pada materi ekosistem ini 
dilaksanakan pada tanggal 7-10 Mei 2016 di MA Fathul 
Hiadayah Lamongan. Sasarannya adalah kelas X MIA 
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terdiri dari 22 siswa dan X MIA 2 SMA terdiri dari 24 
siswa yang secara heterogen di MA Fathul Hidayah 
Lamongan. 
Penelitian ini menggunakan rancangan“Kelompok 
kontrol Pre-test and Post-test” yaitu rancangan yang 
dilakukan pada dua kelas yang terdapat kelas kontrolnya 
sebagai pembanding. Instrumen yang digunakan yakni 1) 
Lembar keterlaksanaan pembelajaran. 2) Lembar 
aktivitas siswa 3) Lembar pretest dan posttest, dan 2) 
Lembar angket respons siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 2 kelas yaitu kelas 
X MIA 1 (terdiri dari 22 siswa) sebagai kelas yang 
diberikan perlakuan dengan menggunakn LKS 
keterampilan proses (eksperimen), dan kelas X MIA 2 
(terdiri dari 24 siswa) sebagai kelas kontrol, yakni kelas 
yang digunakan sebagai pembanding. 
Hasil penelitian berupa hasil pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaranpada kelas eksperimen, 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen, ketuntasan hasil belajar siswa yang 
dilakukan pada dua kelas yang meliputi kompetensi 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, dan respon siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan LKS 
berbasis pendekatan keterampilan proses yang dilakukan 
pada kelas eksperimen. Data hasil keterlaksanaan 
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data keterlaksanaan pembelajaran 




Keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh 4 
orang pengamat, 1 dari guru biologi dan 3 dari teman 
sejawat jurusan biologi. pada tabel tersebut 
menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan LKS berbasis pendekatan keterampilan 
proses dapat dilakukan dengan sangat baik pada setiap 
pertemuan, yaitu rata-rata persentase keseluruhan 
97,75%. Hal tersebut masuk dalam kategori sangat baik. 
Keterlaksanaan pembelajaran yang baik  adalah tujuan 
dari suatu perencanaan pembelajaran. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Hamzah (2007) yang meyatakan bahwa 
kegiatan dapat berjalan dengan baik jika dilakukan 
dengan suatu perencanaan. 
Aktivitas siswa dilakukan siswa selama proses 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun aktivitas 
keterampilan proses yang diamati meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, hipotesis, variabel, merancang 
percobaan, mengumpulkan data, menganalisis data, 
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Data tersebut 
dapatdilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data hasil pengamatan aktivitas siswa. 
 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai dari 
setiap aspek pengamatan dilakukan oleh 4 orang 
pengamat juga diperoleh hasil 98,25%, dengan demikian 
aktivitassiswa yang dilakukan masuk dalam katgori 
sangat baik. 
Kegiatan mengamati untuk menemukan masalah 
tersebut diperoleh persentase sebesar 100% masuk 
kategori sangat baik yang menunjukkan bahwa seluruh 
siswa dapat melakukan kegiatan mengamati secara baik. 
Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2010) mengamati  
respon siswa terhadap berbagai objek dengan 
memaksimalkan panca indera. Saat mengamati,siswa 
akan menemukan informasi yang digunakan untuk 
menemukan orientasi masalah dan tentunya tidak bisa 
lepas dari bimbingan seorang guru agar tidak 
menyimpang. Suatu pengamatan yang dapat dijalankan 
dengan baik akan menuntun pada hipotesis yang 
kemudian di uji bagaimana untuk memecahkan masalah 
tersebut (Nur, 2000). Jadi bimbingan dari guru di sini 
tetap dibutuhkan agar kegiata dapat berjalan dengan baik 
dan dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya. 
Langkah aktivitas keterampilan proses selanjutnya 
adalah merumuskan hipotesis, hasil yang diperoleh pada 
langkah ini adalah 100% masuk kategori sangat baik. 
kegiatan ini dapat dilakukan siswa dengan baik, yaitu 
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dengan membuat dugaan sementara dari rumusan 
masalah yang telah dibuat (Ibrahim, 2010). Kemudian 
langkah selanjutnya yaitu merumuskan variabel 
penelitian, variabel meruapakn besaran yang dapat 
berubah harganya pada situasi tertentu, dalam 
menuliskan sebuah variabel maka harus dituliskan 
bagaimana variabel tersebut akan diukur (Ibrahim, 
2010). 
Kegiatan selanjutnya yaitu merancang percobaan 
yang memperoleh persentase sebesar 93,75% sehingga 
masuk kategori sangat baik. Hal tersebut  
memperlihatkan bahwa siswa dapat melaksanakan 
kegiatan merancang percobaan dengan sangat baik. 
Dalam kegiatan ini siswa dapat merancang percobaan 
setelah dapat merumuskan variabel percobaan, 
rancangan yang dibuat berupa rancangan gambar yang 
sesuai dengan prosedur yang telah dibuat untuk 
percobaan. Pada kegiatan ini diperlukan ketelitian dan 
kerja sama yang baik antar anggota kelompok, dan juga 
bimbingan dari guru, karena rancangan ini yang nantinya 
akan menuntun siswa dalam melakukan percobaan 
(mengumpulkan data).  
Mengumpulkan data adalah langkah keterampilan 
proses yang selanjutnya yang memperoleh persentase 
sebesar 100% yang masuk dalam kategori sangat baik. 
Dengan demikian maka siswa dapat melakukan 
kegiatan ini dengan sangat baik, karena telah 
didampingi guru dan LKS berbasis pendekatan 
keterampilan proses yang sebagai panduan dalam 
melakuakn kegiatan percobaan ini. Kegaiatan ini 
menuntut siswa untuk bisa bekerja sama dan memiliki 
rasa kepedulian terhadap keselamatan kerja 
dilingkungan sekitar maupun di laboratorium baik 
secara individu maupun kelompok. Siswa juga dapat 
berdiskusi dalam mengamati proses percobaan. Karena 
proses belajar yang dilakukan dengan berdiskusi lebih 
kaya dan komperehensif, siswa memperoleh 
kesempatan untuk belajar mengemukakan pendapat, 
menghargai pendapat orang lain, dan lain sebagainya 
(Sudjana, 1989). 
Kegiatan selanjutnya yaitu menganalisis data, 
data yang dianalisis sesuai dengan hasil yang diperoleh 
dari hasil percobaan. Pada kegiatan ini diperoleh 
persentase sebesar 93,75% sehingga masuk dalam 
kategori sangat baik. Kegiatan yang selanjutnya adalah 
membuat simpulan, kegiatan memperoleh persentase 
sebesar 96,87% sehingga masuk dalam kategori sangat 
baik. Menyimpulkan merupakan keterampilan 
memutuskan suatu peristiwa berdasarkan fakta, proses, 
dan konsep yang sudah diketahui sebelumnya(Dimayanti 
dan Mudjiono, 2010).Di sini siswa mengaitkan antara 
hasil penelitian dengan konsep ekosistem yang telah 
diperoleh. 
Langkah kegiatan yang terakhir yaitu 
mengkomunikasikan, kegiatan ini memperoleh 
persentase sebesar 100% sehingga masuk dalam kategori 
sangat baik. Dalam kegiatan ini seluruh kelompok 
menyampaikan hasil pengamatan yang telah diperoleh di 
depan kelas. Berkomunikasi merupakan salah satu cara 
mennyampaikan fakta suatu fakta dan konsep 
berdasarkan hasil kegiatan pengamatan dan diskusi yang 
diperoleh secara efektif dan jelas (Dimayanti dan 
Mudjiono, 2006; Ibrahim, 2010). 
Ketuntasan hasil belajar siswa dalam penelitian ini 
meliputi kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Kompetensi pengetahuan diketahui dengan 
memberikan nilai pretest dan postest yang dilakukan 
pada kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 serta 
ketercapaian indikator pembelajaran.Data hasil belajar 
siswa yang diperoleh siswa akan tuntas jika mencapai 
Standart Ketuntasan Belajar (SKM) yang sudah 
ditentukan oleh pihak sekolah MA Fathul Hidayah 
Lamongan yaitu sebesar ≥75. Data hasil ketuntasan 
belajar siswa dapat dilihat pada gambar 1-4. 
 
 
Berdasarkan garmbar tersebut, maka dapat 
dilihat bahwa hasil pretest pada kelas X MIA 1 (kelas 
eksperimen) diperoleh ketuntasan sebesar  9,1% dan 
ketidak ketuntasan sebesar 90,9%, kemudian hasil 
posttest memperoleh ketuntasan sebesar 100%. Jika 
dilihat pencapaian ketuntasan hasil belajar, yaitu hasil 
 
Gambar 1. Diagram Hasil 
Pretest Kelas X MIA 1 (Kelas 
eksperimen) 
 
Gambar 2. Diagram Hasil 
Postest Kelas X MIA 1 (Kelas 
eksperimen) 
 
Gambar 3.Diagram Hasil 
Pretestkelas X MIA 2 (Kelas 
kontrol) 
 
Gambar 4. Diagram Hasil 






















Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 







    
401 
Laili, Farihatul dkk: Penerapan LKS Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses pada Materi Ekosistem 
 
belajar dengannilai ≥75, dengan rata-rata nilai 85,22. 
Hasil prestest pada kelas X MIA 2 (kelas kontrol) 
diperoleh ketuntasan sebesar 4,2% dan ketidak tuntasan 
sebesar 95,8%, kemudian hasil posttest diperoleh hasil 
ketidak tuntasan sebesar 100%, jika dilihat tidak terdapat 
pencapaian ketuntasan sama sekali, bahkan mengalami 
penurunan.  Berdasarkan hal tersebut menunjukkan 
ketercapaian hasil belajar oleh kelas X MIA 1, yaitu 
kelas yang diberikan perlakuan menggunakan LKS 
berbasis pendekatan keterampilan proses, dibandingkan 
dengan X MIA 2, yaitu kelas yang dijadikan sebagai 
kelas kontrol, hal tersebut juga ditunjukkan pada 
ketercapaian ketuntasan indikator pembelajaran pada 
tabel 3. 
Tabel 3. Ketuntasan indikator pembelajaran dengan 
menerapkan LKS berbasis pendekatan keterampilan 
proses pada materi ekosistem. 
 
 
Berdasarkan data ketuntasan indikator 
pembelajaran menunjukkan bahwa  sebelum dilakukan 
pembelajaran menggunakan LKS berbasis keterampilan 
proses, hampir keseluruhan baik dari kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol mengalami ketidak tuntasan. 
Namun setelah menggunakan LKS tersebut pada kelas 
eksperimen, secara keseluruhan mengalami ketuntasan, 
sedangkan pada kelas kontrol tetap tidak mengalami 
ketuntasan dan masuk dalam kategori sangat baik. Hal 
tersebut dikarenakan pada LKS berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini memiliki tahapan-tahapan yang 
dapat memfasilitasi dan memandu siswa dalam 
melakukan pembelajaran saintifik, sehingga dapat 
membantu siswa kelas eksperimen, sedangkan  pada 
kelas kontrol belum terbiasa dan tidak mengalami sendiri 
langkah-langkah keterampilan proses seperti pada kelas 
eksperimen, sehingga kebanyakan dari siswa kelas 
kontrol tidak bisa menjawab pada soal nomor 7 dan 8 
yang merupakan sebagian langkah dari kegiatan 
keterampilan proses. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Ibrahim (2010) yang menyatakan bahwa 
keterampilan proses merupakan hasil belajar yang paling 
baik yang harus diketahui atau dipelajari oleh siswa. 
Hasil pretest kemudian diuji dengan menggunakan 
uji Kolmogorof-sminorf yang bertujuan untuk 
menentukan sebaran data tersebut bersifat normal atau 
tidak. Jika nilai signifikasi di atas 0,05 maka data 
tersebut dapat dikatakan normal, sedangkan jika 
sebaliknya maka data tersebut dikatakan tidak normal. 
Hasil sebaran data pretest yang diperoleh 0,731 pada 
kelas X MIA 1 dan 0,439 pada kelas X MIA 2), hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebaran data hasil pretest 
kedua kelas normal. Hal tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil uji Kolmogorov-Sminorf. 













24 55,46 11,76 0,439 0,868 
 
Uji t signifikasi yang telah dilakukan 
didapatkan hasil untuk eksperimen memperoleh t hasil 
perhitungan sebesar 10,848 dan dengan t.s0,05 dan db 21 
adalah 1,72 sehingga didapatkan thitung> ttabel yaitu 
10,84>1,72 Jadi pada kesimpulannya adalah menolak Ho 
dan terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang 
signifikan. Kemudian untuk perhitungan uji t signifikasi 
kelas kontrol memperoleh t hasil perhitungan sebesar 
0,993 dan dengan t.s0,05 dan db 23 adalah 1,71 sehingga 
didapatkan thitung< ttabel yaitu 0,993 <1,71, sehingga 
kesimpulan yang ditarik adalah menerima Ho, yaitu 
tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa secara 
signifikan. Pada kelas X MIA 1, yaitu kelas (kelas 
eksperimen) mengalami peningkatan hasil belajar 
dibandingkan dengan kelas X MIA 2, sebagai kelas 
kontrol. Untuk mengetahui perbedaan dari kedua kelas 
tersebut dapat diamati pada perolehan N-gain. Berikut 
adalah data pretest, posttest, dan N-gain terdapat pada 
Tabel 5.  
Tabel 5. data pretest, posttest, dan N-gain. 
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Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa nilai N-
gain tertinggi dikelas X MIA 1, yaitu kelas yang 
diberikan perlakuan dengan menggunakan LKS berbasis 
pendekatan keterampilan proses sebesar 0,85 (85%) dan 
yang terendah 0,4 (40%), dan rata-rata N-gain adalah 
0,64 (64%). Sedangkan pada kelas X MIA 2, yaitu kelas 
yang dijadikan sebagai kelas kontrol diperoleh nilai N-
gain tertinggi sebesar 0,37 (37%), dan yang terendah 
sebesar -0,6 (-60%), dan rata-rata nilai N-gain adalah -
0,014 (1,4%). Data ini menunjukkan bahwa dari kedua 
kelas tersebut perbedaan yang sangat signifikan antara 
kelas yang diberi perlakuan (eksperimen) dan tidak 
diberikan perlakuan (kontrol). Berdasarkan hal tersebut, 
maka hasil belajar yang pada kelas X MIA 1 (kelas 
eksperimen), yaitu kelas yang diberikan perlakuan lebih 
baik daripada kelas X MIA 2 (kelas kontrol), yang 
berarti menunjukkan bahwa penggunaan LKS berbasis 
keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi ekosistem. Hal ini senada dengan 
penelitian yng dilakukan oleh Herlina (2004) yang 
menyatakan bahwa suatu pemahaman, aktivitas, dan 
hasil belajar dapat dituntaskan atau ditingkatkan dengan 
keterampilan proses. 
Pembelajaran yang menggunakan LKS 
pendekatan keterampilan proses memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melatih keterampilan 
proses yang sudah dirancang di dalam LKS. Hal tersebut 
sejalan dengan Hadiana (2011) yang menyatakan bahwa 
mengembangkan keterampilan proses dalam 
pembelajaran dapat melatih diri siswa dalam 
keterampilan prosesnya. 
Keberhasilan kegiatan keterampilan proses 
yang dilakukan dengan baik dapat dilihat dari hasil 
posttest yang dikerjakan oleh siswa. Berdasarkan hal 
tersebut maka dapat diketahui bahwa kelas yang 
diterapkan menggunakn LKS berbasis pendekatan 
keterampilan proses dapat melaksanakan dengan sangat 
baik dibandingkan dengan kelas yang tidak diberikan 
LKS berbasis pendekatan keterampilan proses. Sehingga 
dapat penerapan LKS tersebut dapat membantu siswa 
dalam mencapai ketuntasan proses dan hasil belajar. 
Ketuntasan hasil belajar siswa pada kompetensi 
keterampilan diperoleh rata-rata 98,05% pada kelas 
eksperimen dan dapat mencapai ketuntasan dan 56,9% 
pada kelas kontrol dan tidak dapat mencapai ketuntasan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat melakukan 
keterampilan proses dengan baik. Menurut Rustaman 
(2005) bahwa keterampilan proses melibatkan 
keterampilan-keterampilan intelektual, manual, dan 
sosial. sehingga keterampilan proses dapat membuat 
siswa terlibat aktif dalam suatu pembelajaran. 
Pengamatan keterampilan ini dilakukan pada kelas X 
MIA 1 (kelas eksperimen). Hal tersebut dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 6. Keterampilan proses siswa. 
 
 
Ketuntasan hasil belajar siswa pada kompetensi 
sikap pada KD 2.1 dengan dilakukan penilaian diri oleh 
siswa, adapun aspeknya adalah sikap jujur, teliti, 
bertanggung jawab, dan bekerja sama. Penilaian 
kompetensi sikap ini dilakukan pada kedua kelas. Pada 
kelas X MIA 1 (kelas eksperimen) diperoleh rata-rata 
persentase keseluruhan sebesar 88,6% dengan predikat A 
73%, B 23%, dan C 4%, dan kelas X MIA 2 (kelas 
kontrol) diperoleh rata-rata persentase keseluruhan 
sebasar 88,5% dengan predikat A 67%, B 29%, dan – 
(siswa yang tidak mamsuk kelas). Dengan demikian 
menunjukkan bahwa kompetensi sikap yang dimiliki 
oleh masing-masing siswa kedua kelas sangat baik 
dengan predikat A. Hal tersebut dapat dilihat pada 
gambar 5 dan 6 di bawah ini: 



















50 92,5 0,85 
Tertin
ggi 
37 60 0,37 
Teren
dah 
75 85 0,4 
Teren
dah 
















Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 







    
403 























Hasil pembelajaran menggunakan LKS ini 
menunjukkan bahwa siswa kelas X MA Fathul Hidayah 
sebagian besar memberikan respon positif terhadap 
pembelajaran. hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 6. 






1 Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pada 
materi ekosistem 
menggunakan  LKS  
berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini 
lebih menyenangkan 
22 0 100 
2 Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
menggunakan  LKS  
berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini 
melatih saya dalam 
merumuskan masalah 
pada suatu percobaan 
21 1 95,4 
3 Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
menggunakan  LKS  
berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini 
melatih saya dalam 
merumuskan hipotesis 
pada suatu percobaan. 
22 0 100 
4 Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
menggunakan  LKS  
berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini 
melatih saya dalam 







variabel pada suatu 
percobaan 
5 Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
menggunakan  LKS  
berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini 
melatih saya dalam 
menyusun prosedur 
percobaan pada suatu 
percobaan 
21 1 95,4 
6 Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
menggunakan  LKS  
berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini 
melatih saya dalam 
melaksanakan suatu 
percobaan 
21 1 95,4 
7 Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
menggunakan  LKS  
berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini 
melatih saya dalam 
menganalisis data pada 
suatu percobaan 
20 2 90,9 
8 Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
menggunakan  LKS  
berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini 
melatih saya dalam 
menyimpulkan hasil 
percobaan 
22 0 100 
9 Pelaksanaan kegiatan 22 0 100 
 
Gambar 5. Diagram predikat kompetenso 
sikap kelas X MIA 1 (kelas eksperimen) 
 
Gambar 6. Diagram predikat kompetensi 
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menggunakan  LKS  
berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini 




10 Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
menggunakan  LKS  
berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini 
membuat saya antusias 
dalam mengikuti 
pelajaran 
21 1 95,4 
11 Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
menggunakan  LKS  
berbasis pendekatan 
keterampilan proses ini 
merupakan hal yang 
baru dan menyenangkan 
bagi saya 
21 1 95,4 
Jumlah 235 7 1067,9 
Rata-rata 21,4 0,6 97,08 
 
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa dari 22 
siswa dari kelas X MIA 1, siswa meresponpositif berupa 
jawaban “Ya” sebesar 97,08%.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
meresponpositif terhadap kegiatan pembelajaran 
ini.Namun masih terdapat beberapa hasil respon  siswa 
yang negatif yaitu pada pernyataan no.2 sebanyak 1 
siswa, no.5 sebanyak satu siswa, no.6 sebanyak 1 siswa, 
no.7 sebanyak 2 siswa, no. 10 sebanyak 1 siswa dan 
no.11 sebanyak 1 siswa. Hal tersebut disebabkan 
terdapat beberapa siswa yang beranggapan bahwa 
pembelajaran dengan proses keterampilan proses masih 
sangat sulit dilakukan dikarenakan belum terbiasa 
sehingga membutuhkan proses berpikit tingkat tinggi. 
Pemikiran tersebut memang akan menyulitkan siswa 
dalam proses pembelajaran menggunakan LKS berbasis 
keterampilan siswa.  
Namun tugas guru sekarang bukan hanya 
memberikan memberikan pengetahuan, melainkan 
memberikan bimbingan kepada siswa, mengatur kondisi 
pembelajaran, dan menyiapkan situasi yang menggiring 
siswa untuk aktivitas keterampilan proses. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Karuru (2003) bahwa merubah 
kegiatan  pembelajaran dari teacher center menjadi 
student centerdan memperoleh suatu proporsi jawaban 
benar dari siswa, dan pembelajaran yang diajarkan 
dengan menggunakan pendekatan keteraampilan proses 
lebih baik daripada dengan pembelajaran yang tidak 
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Sehingga 
hal tersebut dapat menciptakan suatu pembelajaran yang 
menyenangkan dan juga lebih baik. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Sudjana (1989) yang menyatakan 
bahwa siswa dapat berpikir sendiri dan sikap siswa yang 
cenderung bersahabat dan mempunyai inisiatif dapat 





 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka diperoleh simpulan bahwa 
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS 
berbasis pendekatan keterampilan proses pada kelas 
eksperimen berkriteria sangat baik,  dengan hasil 
keseluruhan 97,75%. 
Aktivitas siswa yang ditunjukkan selama 
pembelajaran pada kelas eksperimen dapat dilakukan 
dengan kriteria sangat baik yaitu dengan perolehan nilai 
aktivitas siswa sebesar 98,25%, hal tersebut 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan 
keterampilan proses dapat dilakukan dengan sangat baik. 
Ketuntasan hasil belajar siswa yang meliputi 
kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, dan 
kompetensi keterampilan. Kompetensi pengetahuan  
dilakukan dengan pretest dan postest pada kelas 
eksperimen dan kontrol, hasil uji t signifikasi 
menunjukan adanya perbedaan yang sangat signifikan. 
pada kelas eksperimen thitung< ttabel10,84>1,72 yang 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar secara 
signifikan, sedangkan pada kelas kontrol thitung< ttabel 
yaitu 0,993 <1,71 yang menunjukan tidakadanya 
peningkatan hasil belajar secara signifikan, kompetensi 
sikap pada kelas eksperimen diperoleh 88,6% dengan 
predikat A 73%, B 23% dan C 4% dan kelas kontrol 
diperoleh 88,54% dengan predikat A 67%, B 29%, dan – 
(siswa yang tidak masuk) 4%, pada kompetensi 
keterampilan diperoleh 98,05% pada kelas eksperimen 
sehingga mencapai ketuntasan dan 56,9% pada kelas 
kontrol sehingga tidak mencapai ketuntasan, hal tersebut 
menujukkan bahwa penerapan LKS berbasis pendekatan 
keterampilan proses dapat menuntaskan hasil belajar 
siswa 
Respon siswa kelas eksperimen terhadap 
kegiatan pembelajaran masuk kategori sangat baik, 
dengan respon setuju sebesar 97,08%. hal tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan LKS 
berbasis pendekatan keterampilan proses dapat 
terlaksana secara baik. 
 
BioEdu 
Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 







    
405 
Laili, Farihatul dkk: Penerapan LKS Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses pada Materi Ekosistem 
 
Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa saran, yakni,Hasil dari 
pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis 
pendekatan keterampilan proses ini sangat baik, sehingga 
penggunaan LKS berbasis pendekatan keterampilan 
proses ini dapat diterapkan pada materi yang lain, atau 
bahkan pada mata pelajaran yang lain yang sesuai. Hal 
ini didasarkan pada minat siswa yang cukup tinggi 
dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis 
pendekatan keterampilan proses ini. 
Siswa sebaiknya lebih sering untuk dilatihkan 
dalam keterampilan ilmiah agar mereka merasaterbiasa 
untuk memecahkan masalah.KemudianPada 
pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan 
keterampilan proses, sebaiknya mempertimbangkan 
alokasi waktu dengan sebaik-baiknya agar pelaksanaan 
praktikum dapat berjalan secara lancar. 
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